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Lampiran 6 

Kuesioner Penelitian 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia Febriyanti Siregar (2024)  

KUISIONER PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

Petunjuk pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang 

menurut anda benar. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab soal. 

ldentitas Responden  

1. Nama : 

2. Umur : 

 

1. Apa yang dimaksud dengan tablet Fe (Zat besi)? 

a. Tablet atau zat gizi penting yang di perlukan dalam pembentukan sel 

darah 

b. Tablet tambah darah yang berwarna merah 

c. Tablet penambah nafsu makan 

2. Apakah manfaat tablet tambah darah adalah? 

a. Meningkatkan pembentukan sel darah merah 

b. Sebagai alat angkut oksigen 

c. Sebagai alat angkut elektron 

3. Siapa saja yang paling perlu mendapat suplementasi tablet Fe? 

a. Lanjut usia 

b. Remaja putri 

c. Remaja putra 

4. Apa dampak yang bisa ditimbulkan apabila tidak mengkonsumsi Tablet Fe? 

a. Anemia 

b. Daya tahan tubuh menurun 

c. Sakit kronik 
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5. Waktu yang tepat untuk minum tablet zat besi adalah? 

a. Pada malam hari menjelang tidur 

b. Siang hari 

c. Pagi hari 

 

6. Yang perlu diperhatikan pada saat mengkonsumsi suplemen tablet Fe 

adalah? 

a. Minum tablet Fe dengan susu 

b. Minum tablet Fe dengan air putih 

c. Minum tablet Fe dengan air teh atau kopi 

7. Efek samping saat mengkonsumsi tablet Fe adalah? 

a. Meriang 

b. Mual/Muntah 

c. Tidak enak di perut 

8. Kebutuhan zat gizi besi pada remaja putri adalah? 

a. 19-26 mg/hari 

b. 19 mg/hari 

c. 17 mg/hari 

9. Sumber makanan yang mengandung zat besi adalah? 

a. Nabati 

b. Vitamin 

c. Hewani 

10. Berapa tablet seharusnya remaja putri minum tablet zat besi selama satu 

bulan? 

a. 4 tablet 

b. Kurang dari 4 tablet 

c. 2 tablet 

11. Buah apa yang paling baik mengandung zat besi (fe)? 

a. Pepaya 

b. Buah naga 

c. Durian 
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12. Dibawah ini merupakan makanan sumber zat besi yang berasal dari 

hewani yaitu?  

a. Wortel dan bayam 

b. Hati ayam dan daging sapi 

c. Tahu dan tempe 

 

13. Minuman yang menghambat penyerapan zat besi yaitu? 

a. Air gula 

b. Madu 

c. Kopi dan teh 

14. Vitamin ini yang dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi 

yaitu? 

a. Vitamin A 

b. Vitamin E 

c. Vitamin C 

15. Kurang darah pada remaja putri dapat dicegah dengan mengkonsumsi? 

a. Makanan yang berlemak sepeti coklat 

b. Makanan sumber zat besi seperti ayam, daging, hati dan telur 

c. Makanan yang lunak seperti bubur 

 

Langkat, tanggal pengisian kuesioner 

Tanda Tangan Responden 

 

 

(                                    )                            
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Lampiran 7 

Master Tabel Pre Test 

 

 

NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R1 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 

R2 15 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10 

R3 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 10 

R4 16 

tahu

n 

0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 7 

R5 16 

tahu

n 

0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 9 

R6 16 

tahu

n 

0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 7 

R7 16 

tahu

n 

0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 7 

R8 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12 

R9 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

R10 16 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 10 

R11 17 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 9 

R12 17 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 8 

R13 16 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 9 
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NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R14 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

R15 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

R16 15 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 10 

R17 15 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 9 

R18 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 10 

R19 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 12 

R20 16 

tahu

n 

0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 7 

R21 16 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 11 

R22 16 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 

R23 16 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 

R24 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 

R25 15 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 10 

R26 15 

tahu

n 

1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

R27 16 

tahu

n 

0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 

R28 16 

tahu

n 

0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 8 
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NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R29 17 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10 

R30 15 

tahu

n 

0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 

R31 17 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 8 

R32 15 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 10 
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Master Tabel Post Test 

 

NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R1 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 12 

R2 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

R3 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 

R4 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R5 16 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

R6 16 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

R7 16 

tahu

n 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

R8 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R9 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R10 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R11 17 

tahu

n 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 11 

R12 17 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R13 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R14 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R15 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R16 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R17 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R18 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R19 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 12 

R20 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R21 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

R22 16 

tahu

n 

1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11 

R23 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R24 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

R25 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

R26 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 

R27 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R28 16 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

R29 17 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 
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NA

MA 

UM

UR 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

SK

OR 

R30 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

R31 17 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

R32 15 

tahu

n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Statistics 

Usia Responden   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 15.81 

Median 16.00 

Mode 16 

Std. Deviation .644 

Minimum 15 

Maximum 17 

 

Usia Responden 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 10 31.3 31.3 31.3 

16 18 56.3 56.3 87.5 

17 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Statistics 

 

Total Benar 

Pre Test 

Total Benar 

Post Test 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 
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Mean 9.59 13.94 

Median 10.00 14.50 

Mode 10 15 

Std. Deviation 2.030 1.413 

Minimum 4 10 

Maximum 13 15 

 

Frequency Table 

Total Benar Pre Test 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 1 3.1 3.1 3.1 

7 4 12.5 12.5 15.6 

8 4 12.5 12.5 28.1 

9 4 12.5 12.5 40.6 

10 11 34.4 34.4 75.0 

11 2 6.3 6.3 81.3 

12 3 9.4 9.4 90.6 

13 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Total Benar Post Test 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 1 3.1 3.1 3.1 

11 2 6.3 6.3 9.4 

12 2 6.3 6.3 15.6 
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13 4 12.5 12.5 28.1 

14 7 21.9 21.9 50.0 

15 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Statistics 

 

Skor 

Pretest 

Skor Post 

Test 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 64.09 92.88 

Median 67.00 96.50 

Mode 67 100 

Std. Deviation 13.546 9.404 

Minimum 27 67 

Maximum 87 100 

 

Frequency Table 

Skor Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 27 1 3.1 3.1 3.1 

47 4 12.5 12.5 15.6 

53 4 12.5 12.5 28.1 

60 4 12.5 12.5 40.6 

67 11 34.4 34.4 75.0 

73 2 6.3 6.3 81.3 
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80 3 9.4 9.4 90.6 

87 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Skor Post Test 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 67 1 3.1 3.1 3.1 

73 2 6.3 6.3 9.4 

80 2 6.3 6.3 15.6 

87 4 12.5 12.5 28.1 

93 7 21.9 21.9 50.0 

100 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Statistics 

 

Kategori 

Skor Pretest 

Kategori 

Skor Post 

Test 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 2.09 1.09 

Median 2.00 1.00 

Mode 2 1 

Std. Deviation .689 .296 

Minimum 1 1 

Maximum 3 2 

 

 



61 

 

 

Frequency Table 

Kategori Skor Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 6 18.8 18.8 18.8 

Cukup 17 53.1 53.1 71.9 

kurang 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Kategori Skor Post Test 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 29 90.6 90.6 90.6 

Cukup 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pretest .179 32 .011 .942 32 .088 

Skor Post 

Test 

.276 32 .000 .769 32 .000 
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Skor Post Test 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Skor Post Test - Skor 

Pretest 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive 

Ranks 

30b 15.50 465.00 

Ties 2c   

Total 32   

 

a. Skor Post Test < Skor Pretest 

b. Skor Post Test > Skor Pretest 

c. Skor Post Test = Skor Pretest 

 

 

Test Statisticsa 

 

Skor Post 

Test - Skor 

Pretest 

Z -4.795b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 9 

Media 
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Lampiran 10 

Dokumentasi 

  

  Pre-test Pre-test 

  

Pembagian Leaflet Edukasi Menggunakan Leaflet 

  

  Post test Post test 
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Lampiran 11 

Draft Jurnal 

ABSTRAK 

 

PENGARUH EDUKASI MENGGUNAKAN MEDIA LEAFLET 

TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

TENTANG TABLET TAMBAH DARAH DI 

SMA SWASTA NASIONAL NAMU 

TERASI KABUPATEN 

LANGKAT  

AISYAH NITAMI LUBIS 

 

Aisyah Nitami Lubis1, Arihta Br. Sembiring, SST, M.Kes 2, Melva Simatupang, 

SST, M.Kes 3 H. Irwan Batubara, A.Kp, S.Pd, MPH4  
1Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan  

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan  

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Medan 
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Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja 

putri dan dapat berdampak terhadap kesehatan serta konsentrasi belajar. Salah satu 

upaya pencegahan anemia adalah konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara 

rutin. Edukasi menggunakan media leaflet merupakan salah satu media promosi 

kesehatan yang dapat menyampaikan informasi secara ringkas, sistematis, menarik, 

dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 

menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja putri tentang Tablet 

Tambah Darah di SMA Swasta Nasional Namu Terasi Kabupaten Langkat Tahun 

2026. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental one group pre-test and post-test design. Sampel penelitian berjumlah 

32 responden dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan media 

leaflet, sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori cukup 

sebanyak 17 orang (53,1%), kategori baik sebanyak 6 orang (18,8%), dan kategori 

kurang sebanyak 9 orang (28,1%).Setelah diberikan edukasi, sebanyak 29 

responden (90,6%) memiliki pengetahuan kategori baik, 3 responden (9,4%) 

kategori cukup, dan tidak terdapat responden dengan kategori kurang. Nilai rata-

rata pengetahuan meningkat dari 64,09 sebelum intervensi menjadi 92,88 setelah 

intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh p-value = 0,001 < 0,05, 
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sehingga terdapat pengaruh yang signifikan edukasi menggunakan media leaflet 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang Tablet Tambah Darah di 

SMA Swasta Nasional Namu Terasi Kabupaten Langkat Tahun 2026. 

Kata Kunci: Edukasi, Leaflet, Pengetahuan, Remaja Putri, Tablet Tambah Darah. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF EDUCATION USING LEAFLET MEDIA ON 

ADOLESCENT GIRLS' KNOWLEDGE ABOUT BLOOD 

ADDED TABLETS AT SMA SWASTA NASIONAL  

NAMU TERASI LANGKAT  

REGENCY  IN 2026 

 

AISYAH NITAMI LUBIS 

 

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health 

Bachelor Program Of Applied Health Science In Midwifery 

 

Email: aisyahnitamilubis@gmail.com 

 

Anemia is a common health issue among adolescent girls that can negatively impact 

their health and learning concentration. One of the primary preventive efforts 

against anemia is the regular consumption of Blood-Added Tablets (TTD / Iron-

Folic Acid Supplements). Education using leaflet media is a health promotion 

approach that delivers information concisely, systematically, attractively, and in an 

easy-to-understand manner. This study aims to determine the effect of education 

using leaflet media on adolescent girls' knowledge about Blood-Added Tablets at 

SMA Swasta Nasional Namu Terasi Langkat Regency in 2026. The research 

method utilized a quantitative approach with a quasi-experimental one-group pre-

test and post-test design. The study sample consisted of 32 respondents selected 

through total sampling technique. Data were collected using questionnaires and 

analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that prior to 

receiving education through leaflet media, the majority of respondents had adequate 

knowledge, totaling 17 people (53.1%), while 6 people (18.8%) were in the good 

category, and 9 people (28.1%) were in the poor category. After receiving the 

educational intervention, 29 respondents (90.6%) attained a good level of 

knowledge, 3 respondents (9.4%) were in the adequate category, and no 

respondents remained in the poor category. The mean knowledge score increased 

from 64.09 before the intervention to 92.88 after the intervention. The Wilcoxon 

Signed Rank Test yielded a p-value = 0.001 < 0.05, indicating a significant effect 

of education using leaflet media on increasing adolescent girls' knowledge about 

Blood-Added Tablets at SMA Swasta Nasional Namu Terasi, Langkat Regency in 

2026. 

 

 

Keywords: Education, Leaflet, Knowledge, Adolescent Girls, Blood-Added 

Tablets. 
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PENDAHULUAN 

Anemia pada remaja putri merupakan 

masalah kesehatan 1  yang perlu 

mendapat perhatian karena dapat 

berhubungan dengan kelelahan, 

penurunan konsentrasi, serta 

gangguan prestasi belajar. Penelitian 

pada remaja putri juga menunjukkan 

adanya hubungan antara anemia dan 

capaian akademik, sehingga 

pencegahan anemia perlu dilakukan 

sejak masa remaja. 

Salah satu upaya pencegahan anemia 

adalah konsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD) secara rutin 2 . 

Pengetahuan yang memadai 

mengenai pengertian, manfaat, cara 

konsumsi, dan waktu minum TTD 

dapat menjadi dasar bagi remaja 

untuk memahami pentingnya 

pencegahan anemia. Edukasi 

kesehatan merupakan proses 

pembelajaran yang ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan individu 

dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatan. 

Leaflet merupakan media cetak3 yang 

dapat digunakan untuk mendukung 

pendidikan kesehatan karena 

informasi dapat disajikan secara 

ringkas, terstruktur, dan dapat dibaca 

kembali oleh sasaran setelah kegiatan 

edukasi. Pada penelitian ini, leaflet 

digunakan sebagai media utama 

                                                 
Adiputra, I. M. S., Trisnadewi, N. W., Oktaviani, 

N. P. W., & Munthe, S. A. (2021). Metodologi 

Penelitian Kesehatan. 

 

 

dalam penyampaian materi mengenai 

anemia dan TTD. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa edukasi mengenai anemia dan 

TTD dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja. Penelitian 

Abdillah et al. melaporkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

setelah penyuluhan mengenai 

konsumsi TTD. Penelitian Apriyanti 

dan Prihatanti 4  juga melaporkan 

peningkatan pengetahuan pada 

kelompok yang memperoleh edukasi 

menggunakan leaflet. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi 

menggunakan media leaflet terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang 

Tablet Tambah Darah di SMA Swasta 

Nasional Namu Terasi Kabupaten 

Langkat Tahun 2026. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-experimental one-group pre-

test and post-test. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Swasta 

Nasional Namu Terasi Kabupaten 

Langkat pada Januari sampai Maret 

2026. Populasi penelitian berjumlah 

32 remaja putri kelas X dan XI. 

Seluruh anggota populasi yang 

memenuhi kriteria penelitian 

Rachmawati, W. C. (2019). Promosi Kesehatan & 

Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta. 

Apriyanti, D., & Prihatanti, N. R. (2025). 

“Efektivitas Pendidikan Kesehatan Menggunakan 

Booklet dan Leaflet Terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang TTD.” Data bibliografis 

pada naskah sumber tercatat 1(8), 1467–1477. 
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dijadikan sampel dengan teknik total 

sampling, sehingga jumlah sampel 

sebanyak 32 responden. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah edukasi menggunakan 

media leaflet, sedangkan variabel 

dependen adalah pengetahuan remaja 

putri tentang TTD. Pengetahuan 

diukur menggunakan kuesioner 

pilihan ganda sebanyak 15 soal. 

Kategori pengetahuan terdiri atas baik 

(76–100%), cukup (56–75%), dan 

kurang (<56%). 

Pengumpulan data dilakukan dalam 

dua tahap. Pertama, responden 

mengisi pre-test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan sebelum 

intervensi. Selanjutnya diberikan 

edukasi menggunakan leaflet sesuai 

materi yang telah disusun dalam 

Satuan Acara Penyuluhan (SAP). 

Setelah intervensi, responden mengisi 

post-test dengan instrumen 

pengetahuan yang sama. 

Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi 

dan persentase pengetahuan sebelum 

dan sesudah intervensi. Analisis 

bivariat diawali dengan uji normalitas 

Shapiro-Wilk. Karena data post-test 

tidak memenuhi asumsi normalitas, 

analisis perbedaan pre-test dan post-

test dilakukan menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. 

HASIL 

Hasil pengukuran menunjukkan 

adanya perubahan tingkat 

pengetahuan setelah pemberian 

edukasi menggunakan media leaflet. 

Distribusi pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi disajikan pada 

Tabel 1. 

Katego

ri 

Pre

-

test 

n 

Pre-

test 

% 

Post

-test 

n 

Post

-test 

% 

Baik 6 18,8 29 90,6 

Cukup 17 53,1 3 9,4 

Kurang 9 28,1 0 0,0 

Total 32 
100,

0 
32 

100,

0 

Pada pre-test, sebagian besar 

responden berada pada kategori 

pengetahuan cukup, yaitu 17 orang 

(53,1%). Sebanyak 6 orang (18,8%) 

berada pada kategori baik dan 9 orang 

(28,1%) berada pada kategori kurang. 

Setelah diberikan edukasi 

menggunakan leaflet, kategori baik 

meningkat menjadi 29 orang (90,6%), 

sedangkan 3 orang (9,4%) berada 

pada kategori cukup dan tidak 

terdapat responden dalam kategori 

kurang. 

Pengukura

n 
N 

Mea

n 

Modu

s 

Pre-test 
3

2 
64,09 67 

Post-test 
3

2 
92,88 100 

Nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 64,09 sebelum 

intervensi menjadi 92,88 setelah 

intervensi. Uji normalitas Shapiro-

Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

pre-test sebesar 0,088 (>0,05), 

sedangkan post-test sebesar 0,001 

(<0,05). Dengan demikian, uji 

Wilcoxon Signed Rank Test 

digunakan untuk menguji perbedaan 

skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi. 
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Komponen 

Wilcoxon 
N Hasil 

Negative 

ranks 
0 

Tidak ada 

penurunan 

Positive 

ranks 
30 

Terjadi 

peningkatan 

Ties 2 
Tidak 

berubah 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
- 0,001 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menghasilkan p-value sebesar 0,001 

(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media leaflet. 

Sebanyak 30 responden mengalami 

peningkatan skor pengetahuan, tidak 

terdapat responden yang mengalami 

penurunan, dan 2 responden memiliki 

skor yang sama pada pre-test dan 

post-test. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan sebelum intervensi 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori 

cukup. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja putri 

telah memiliki pengetahuan awal 

mengenai TTD, tetapi belum optimal. 

Pengetahuan merupakan hasil proses 

pengenalan dan pemahaman terhadap 

suatu objek melalui pancaindra dan 

dapat dipengaruhi oleh pendidikan, 

usia, pengalaman, lingkungan, serta 

akses terhadap informasi. 

Rendahnya sebagian pengetahuan 

awal dapat berkaitan dengan belum 

                                                 
Mandagi, I. V., Salham, M., & Yusuf, H. (2022). 

“Pengetahuan Remaja Putri tentang Manfaat 

Tablet FE dalam Upaya Pencegahan Anemia di 

optimalnya akses dan paparan 

informasi kesehatan yang terstruktur. 

Materi yang belum dipahami secara 

lengkap antara lain pengertian TTD, 

manfaat, cara konsumsi, serta 

kaitannya dengan pencegahan 

anemia. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mandagi et al. 5  yang 

menunjukkan bahwa sebagian remaja 

putri masih memiliki pemahaman 

terbatas mengenai manfaat tablet Fe 

dan perlunya edukasi kesehatan. 

Setelah intervensi, terjadi perubahan 

yang jelas. Proporsi responden 

dengan pengetahuan baik meningkat 

dari 18,8% menjadi 90,6%, sementara 

kategori kurang menurun dari 28,1% 

menjadi 0%. Peningkatan rata-rata 

skor dari 64,09 menjadi 92,88 

memperlihatkan bahwa materi yang 

diberikan dapat dipahami oleh 

sebagian besar responden. 

Efektivitas edukasi menggunakan 

leaflet dapat dipahami dari 

karakteristik media tersebut. Leaflet 

memungkinkan materi disampaikan 

secara ringkas dan sistematis serta 

dapat dibawa pulang sehingga 

responden memiliki kesempatan 

untuk membaca kembali materi. 

Dalam konteks pendidikan kesehatan, 

penggunaan media yang sesuai dapat 

membantu meningkatkan perhatian, 

pemahaman, dan retensi informasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Abdillah et al. yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan setelah penyuluhan 6 

SMAN 6 Model Sigi.” Jurnal Kolaboratif Sains, 

03(05), 2020. 
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tentang TTD. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Apriyanti dan 

Prihatanti yang melaporkan 

peningkatan pengetahuan pada 

remaja putri setelah pendidikan 

kesehatan menggunakan leaflet. 

Penelitian lain menggunakan media 

video juga menunjukkan peningkatan 

pengetahuan mengenai anemia, 

sehingga secara umum temuan 

tersebut memperkuat bahwa media 

edukasi dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja. 

Uji Wilcoxon menunjukkan p-value 

0,001 (<0,05), sehingga hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh 

yang signifikan edukasi 

menggunakan media leaflet terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang 

TTD di SMA Swasta Nasional Namu 

Terasi Kabupaten Langkat Tahun 

2026. Temuan ini mendukung tujuan 

promosi kesehatan, yaitu 

meningkatkan kemampuan individu 

dalam memelihara dan meningkatkan 

derajat kesehatan melalui informasi 

dan pendidikan kesehatan. 

KESIMPULAN 

1. Sebelum diberikan edukasi 

menggunakan media leaflet, 

sebagian besar remaja putri 

memiliki pengetahuan 

kategori cukup, yaitu 17 

responden (53,1%). 

2. Setelah diberikan edukasi 

menggunakan media leaflet, 

sebagian besar remaja putri 

memiliki pengetahuan 

                                                 

 

kategori baik, yaitu 29 

responden (90,6%). 

3. Nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 64,09 

sebelum intervensi menjadi 

92,88 setelah intervensi. 

4. Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test memperoleh p-value 

0,001 (<0,05), sehingga 

terdapat pengaruh yang 

signifikan edukasi 

menggunakan media leaflet 

terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri 

tentang Tablet Tambah 

Darah. 

SARAN 

Remaja putri diharapkan 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran mengenai pentingnya TTD 

sebagai salah satu upaya pencegahan 

anemia. Pihak sekolah diharapkan 

dapat bekerja sama dengan tenaga 

kesehatan untuk melakukan edukasi 

secara berkala melalui kegiatan 

UKS/PMR atau kegiatan kesehatan 

sekolah lainnya. Tenaga kesehatan 

dapat memanfaatkan leaflet sebagai 

media pendukung edukasi karena 

mudah dibawa dan dapat dibaca 

kembali. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar, kelompok kontrol, atau 

menilai variabel lain seperti sikap, 

kepatuhan, dan perilaku konsumsi 

TTD. 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdillah, M. A. I., Triawanti, T., 

Rosida, A., Noor, M. S., & 



75 

 

Muthmainah, N. (2023). 

Pengaruh Penyuluhan Terhadap 

Pengetahuan Dan Sikap 

Mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah. Homeostasis, 5(3), 648. 

https://doi.org/10.20527/ht.v5i3.

7739 

Adiputra, I. M. S., Trisnadewi, N. W., 

Oktaviani, N. P. W., & Munthe, 

S. A. (2021). Metodologi 

Penelitian Kesehatan. 

Apriyanti, D., & Prihatanti, N. R. 

(2025). 

73.+Production_Dina+Apriyanti. 

1(8), 1467–1477. 

Arifin, Nurul, A. S., Handayani, R., & 

Handayani, Y. (2024). The 

Relationship Between Anemia 

and Academic Achievement in 

Adolescent Girls. Malakbi 

Midwifery Journal, 5(2), 78–85. 

https://doi.org/10.33490/b.v5i2.1

366 

Fadhilah, T. M., Qinthara, F. Z., 

Pramudiya, F., Nurrohmah, F. S., 

Nurlaelani, H. P., Maylina, N., & 

Alfiraizy, N. (2022). Pengaruh 

Media Video Edukasi terhadap 

Peningkatan Pengetahuan 

Anemia pada Remaja Putri. 

JPPM, 5(1), 159. 

https://doi.org/10.30595/jppm.v5

i1.9823 

Fitriani, L., & Samria, S. (2021). 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Tentang Anemia Terhadap 

Pengetahun Dan Kepatuhan 

Siswi Remaja Mengkonsumsi 

Tablet Fe. Jurnal Keperawatan 

Abdurrab, 5(2), 30–40. 

https://doi.org/10.36341/jka.v5i2

.2110 

Helen Yuniar Sihombing, Abdul 

Hairuddin Angkat, Sudana 

Fatahillah Pasaribu, & Wanda 

Lestari. (2023). Pengaruh 

Penyuluhan Tentang Anemia 

Dengan Media Animasi Terhadap 

Pengetahuan Dan Sikap Siswi Di 

SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

Usada Nusantara, 2(1), 66–76. 

https://doi.org/10.47861/usd.v2i1

.597 

Lelly Maria Ervianti, Zesika Intan 

Navelia, & Yunri Merida. (2025). 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Tentang Anemia Menggunakan 

Media Video Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Di 

SMA Negeri 6 Pontianak. Al-

Insyirah Midwifery, 14(1), 60–

70. 

https://doi.org/10.35328/kebidan

an.v14i1.2852 

Mandagi, I. V., Salham, M., & Yusuf, 

H. (2022). Pengetahuan Remaja 

Putri tentang Manfaat Tablet FE 

dalam Upaya Pencegahan 

Anemia di SMAN 6 Model Sigi. 

Jurnal Kolaboratif Sains, 03(05), 

2020. 

Nurmala. (2018). Buku Promosi 

Kesehatan. Repository 

Universitas Airlangga. 

Paramita, F., Rachmawati, W. C., 

Ekawati, R., Pherenis, H. S. A., 

Septiani, S. T., & 

Awaliahmunazila, M. (2024). 

The Effectivity of Nutrition 

Education using E-Booklet on 

Knowledge and Attitude about 

Anemia among Adolescent Girls 

in Turen Malang. Preventia, 9(1), 

75–80. 

https://doi.org/10.17977/um044v

9i12024p75-80 



76 

 

Rachmawati, W. C. (2019). Promosi 

Kesehatan & Ilmu Perilaku. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Wawan, D. (2017). Teori dan 

Pengukuran Pengetahuan Sikap 

dan Perilaku Manusia. 

Yogyakarta: Nuga Medika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

Lampiran 12 

Kartu Bimbingan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

Lampiran 13 

Hasil Turnitin 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

 


